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Abstrak 

Motivasi belajar merupakan faktor krusial yang menunjukkan keberhasilan akademik siswa, 

terutama pada mata pelajaran matematika yang sering diklaim sulit. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi strategi yang diterapkan oleh guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa di MTs Negeri 4 Klaten. Metode penelitian yang digunakan ialah studi kasus 

dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-

terstruktur, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan 

berbagai strategi pembelajaran inovatif, seperti penggunaan istilah kreatif dalam menjelaskan 

konsep matematika, pemanfaatan nyanyian untuk menghafal rumus, pemberian cerita nyata 

sebelum pelajaran, serta pendekatan personal dengan memahami latar belakang siswa. Selain 

itu, sikap guru yang menghargai setiap siswa tanpa menganggap mereka sebagai murid yang 

"bodoh" turut berkontribusi dalam meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi siswa. 

Kendala utama yang dihadapi dalam implementasi strategi ini adalah perbedaan tingkat 

pemahaman siswa dan dampak dari pandemi Covid-19. Studi ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan bagi pendidik dalam merancang strategi yang lebih efektif untuk 

meningkatkan motivasi belajar matematika siswa. 

Kata kunci: Matematika, Motivasi Belajar, Strategi Guru 

Abstract 

Learning motivation is a crucial factor in students' academic success, especially in 

mathematics, which is often claimed to be difficult. This research aims to explore strategies 

applied by teachers to increase student learning motivation at MTs Negeri 4 Klaten. The 

research method used is a case study with a qualitative approach. Data was collected through 

observation, semi-structured interviews, and document analysis. The results of the study 

showed that teachers applied various innovative learning strategies, such as using creative 

terms to explain mathematical concepts, using songs to memorize formulas, sharing real 

stories before lessons, and taking a personal approach to understand the students' 

backgrounds. In addition, the attitude of teachers who respect each student without 

considering them as "stupid" students also contributes to increasing students' confidence and 

motivation. The main obstacle in implementing this strategy is the disparity in students’ level 

of understanding and the impact of the Covid-19 pandemic. This study is expected to provide 

insight for educators in designing more effective strategies to increase students’ motivation 

to learn mathematics. 

Keywords: Learning Motivation, Mathematics, Teacher Strategy 

 

PENDAHULUAN  

Motivasi yang berasal dari bahasa Latin diartikan sebagai hal penggerak atau dorongan. 

Motivasi merupakan suatu kondisi yang mampu mendorong perilaku seseorang untuk bertindak, 

beraktivitas, atau mencapai tujuan tertentu (Huitt dalam Savitri et al., 2022). Dalam konteks 

pendidikan, motivasi belajar dapat didefinisikan sebagai kekuatan yang mendorong seseorang guna 
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melakukan aktivitas belajar tertentu, baik yang berasal dari dalam maupun dari luar dirinya sendiri, 

sehingga semangat dalam belajar tumbuh (Diandaru, 2023). 

Motivasi belajar berperan penting dalam keberhasilan akademik siswa (Rahman, 2021). Siswa 

dengan motivasi yang tinggi cenderung lebih gigih dalam menghadapi tantangan akademik, 

termasuk dalam memahami konsep-konsep abstrak yang sering ditemukan dalam mata pelajaran 

matematika. Sebaliknya, rendahnya motivasi belajar dapat menyebabkan siswa kehilangan minat, 

mengalami kecemasan, serta enggan berpartisipasi dalam pembelajaran (Kasmawati, Purnamasari, 

& Isnayanti, 2024). 

Matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir logis, analitis, dan pemecahan masalah (Ningrum et al., 

2023). Namun, banyak siswa yang menghadapi kesulitan dalam mempelajarinya, yang menyebabkan 

mereka tidak termotivasi untuk belajar. Berbagai faktor dapat menjadi penyebab kurangnya motivasi 

belajar siswa dalam matematika, antara lain metode pengajaran yang kurang menarik, kecemasan 

terhadap matematika, kurangnya relevansi dengan kehidupan sehari-hari, serta kurangnya 

kepercayaan diri siswa dalam memahami konsep-konsep matematika (Sabrina et al., 2017). Maka 

dari itu, sebagai salah satu unsur kependidikan, peran guru sangat diperlukan. 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk motivasi belajar siswa (Arianti, 

2018). Dengan menerapkan strategi pembelajaran yang inovatif, seorang guru dapat mengubah 

persepsi siswa tentang matematika dari sesuatu yang sulit dan membosankan menjadi tantangan yang 

menarik dan menyenangkan (Fahrulita & Sudiansyah, 2024). Rahman (2018) mengungkapkan, 

strategi merupakan usaha untuk mencapai suatu tujuan, keberhasilan, kemenangan, dan kesuksesan. 

Dalam bidang pendidikan, strategi didefinisikan sebagai suatu rencana, metode atau rancangan 

kegiatan untuk mencapai suatu tujuan pendidikan. Paling tidak ada tiga jenis strategi yang terkait 

dengan pembelajaran, yaitu pengorganisasian, penyampaian, dan pengelolaan pembelajaran. 

Dalam memilih strategi pembelajaran, guru perlu mempertimbangkan prinsip-prinsip utama 

dalam penggunaanya, yaitu berorientasi pada tujuan pembelajaran, memperhatikan aktivitas siswa, 

mengembangkan potensi individu, serta menjaga integritas agar strategi yang digunakan dapat 

berjalan secara efektif (Savitri et al., 2022). Capaian pembelajaran, tujuan, peserta didik, waktu, 

guru, fasilitas, dan materi ajar menjadi faktor-faktor yang memengaruhi strategi pembelajaran 

(Astini & Purwati, 2020). Semua pertimbangan ini akan menjadikan strategi yang tak hanya baik, 

namun juga inovatif. 

Selain strategi inovatif, sikap guru dalam menghadapi siswa juga menjadi faktor penentu 

dalam membangun kepercayaan diri dan semangat belajar siswa (Nora, 2017). Guru yang mampu 

memahami latar belakang dan kebutuhan siswa akan lebih efektif dalam membantu mereka 

mengatasi kesulitan belajar (Rasyid et al., 2024). Dengan rasa percaya diri, siswa juga lebih siap 

menghadapi tantangan matematika di jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
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Sehubungan dengan pentingnya strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

matematika siswa, berbagai penelitian yang mengkaji hal ini telah dilakukan di Indonesia. Studi 

Rianto et al. (2024) menekankan strategi pembelajaran sebagai pedoman dalam mengelola 

pembelajaran, sementara Mujahidah (2023) dan Harmoko et al. (2024) menunjukkan bahwa strategi 

guru berperan dalam meningkatkan mutu pembelajaran melalui pendekatan berorientasi siswa, 

teknologi, dan budaya lokal. Dewi et al. (2024) menyoroti strategi pembelajaran pada jenjang 

tertentu, sedangkan Rahmasari (2023) dan Habbah et al. (2023) menekankan strategi guru dalam 

meningkatkan kompetensi dan motivasi siswa melalui variasi metode dan pengelolaan kelas. 

Meskipun demikian, penelitian sebelumnya masih cenderung membahas strategi pembelajaran 

secara umum dan belum banyak menggambarkan praktik strategi kreatif guru matematika secara 

langsung dalam konteks pembelajaran nyata di madrasah. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus 

pada eksplorasi strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar matematika siswa di MTs Negeri 

4 Klaten untuk melengkapi penelitian sebelumnya dengan menghadirkan gambaran empiris yang 

lebih kontekstual. 

Mayoritas siswa kelas VIII di MTs Negeri 4 Klaten menunjukkan hasil asesmen sumatif 

dengan rata-rata 67,26, masih di bawah KKTP/KKM sebesar 74 (hasil Asesmen Sumatif MTs Negeri 

4 Klaten 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika siswa masih perlu 

ditingkatkan, yang berkaitan dengan rendahnya motivasi belajar akibat anggapan bahwa matematika 

sulit, pengaruh lingkungan belajar, serta kebiasaan bermain game online. Selain itu, dampak pandemi 

Covid-19 menyebabkan ketertinggalan pemahaman konsep dasar matematika pada beberapa siswa 

sehingga memengaruhi proses pembelajaran. Meskipun demikian, guru di MTs Negeri 4 Klaten telah 

merancang berbagai strategi pembelajaran untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa 

dalam belajar matematika. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi 

guru, faktor pendukung dan penghambatnya, serta memberikan gambaran praktik pembelajaran yang 

dapat menjadi referensi bagi perbaikan kualitas pembelajaran matematika. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk menggali 

strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MTs Negeri 4 Klaten. Pendekatan ini 

dipilih karena penelitian bertujuan memahami fenomena strategi pembelajaran secara langsung 

dalam konteks nyata, dan studi kasus untuk memperoleh gambaran mengenai praktik strategi guru 

dalam situasi pembelajaran di suatu lokasi tertentu (Kusumastuti & Khoiron, 2019). Penelitian 

dilaksanakan di MTs Negeri 4 Klaten pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Wawancara 

dilaksanakan pada 18 Februari 2025. Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu guru matematika yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran dan memiliki 

pengalaman dalam menerapkan strategi pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi kelas yang dilakukan 

selama proses pembelajaran untuk melihat bagaimana strategi diterapkan dalam situasi nyata, dan 

analisis dokumen terhadap modul ajar dan hasil evaluasi siswa digunakan untuk melihat efektivitas 

strategi yang diterapkan. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, memilih informasi yang 

relevan dari wawancara, observasi, dan dokumen hasil asesmen siswa; mengorganisasikan data 

dalam bentuk tabel dan kategori untuk mempermudah analisis; dan menyusun temuan utama yang 

dapat menjawab tujuan penelitian. Validitas data dijamin melalui triangulasi sumber dan member 

checking untuk memastikan keakuratan informasi yang diberikan oleh partisipan penelitian (Hardani 

et al., 2020). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Strategi Pembelajaran Inovatif  

Guru matematika di MTs Negeri 4 Klaten telah mengadopsi berbagai pendekatan kreatif untuk 

menarik minat siswa. Salah satu metode yang menonjol adalah penggunaan pendekatan kontekstual, 

di mana materi pembelajaran dikaitkan dengan permasalahan sehari-hari. Sebelum masuk ke materi 

inti, guru terlebih dahulu menyampaikan cerita yang relevan dengan kehidupan nyata. Pendekatan 

ini bertujuan untuk mengaitkan konsep matematika dengan kegiatan sehari-hari, sehingga siswa 

lebih tertarik dan merasa bahwa matematika memiliki aplikasi yang nyata dalam kehidupan mereka. 

Misalnya, ketika membahas materi diskon dan persentase, guru meminta siswa melakukan observasi 

ke minimarket terdekat untuk mengumpulkan data harga barang diskon dan menghitung potongan 

harga secara langsung. Kegiatan ini tidak hanya membuat matematika menjadi lebih relevan, tetapi 

juga melatih kemampuan problem-solving siswa. 

Analisis dokumen modul ajar (lihat Gambar 1) menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran 

dirancang melalui diskusi kelompok, pemberian soal kontekstual, serta pendampingan langsung 

kepada siswa selama proses berlangsung. Perencanaan modul ajar tersebut menunjukkan bahwa 

pendekatan kontekstual tidak hanya diterapkan saat pembelajaran di kelas, tetapi telah dirancang 

secara sistematis sebagai strategi untuk meningkatkan motivasi belajar matematika siswa. Nuha et 

al. (2024) mengemukakan bahwa pendekatan kontekstual dapat membantu siswa meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Dengan metode ini siswa mampu menyelesaikan 

masalah yang ada di sekitarnya, sehingga meningkatkan kemampuan untuk memecahkan masalah 

matematis. Hal ini menekankan bahwa pendekatan pembelajaran kontekstual dapat berdampak 

positif terhadap motivasi belajar dan pemahaman tentang apa yang dipelajari (Mulyanti & Fasya, 

2024). 
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Gambar 1. Desain pembelajaran (modul ajar yang dibuat guru) 

Selain itu, guru sering menggunakan analogi dan istilah-istilah unik untuk mempermudah 

pemahaman konsep abstrak. Contohnya, angka “1” dijuluki “Nenek Sihir” dalam cerita yang dibuat 

guru. Perumpamaan nenek sihir ini memiliki arti bahwasanya angka 1 terkadang tidak harus ditulis 

dalam persamaan. Misalnya, ketika menuliskan 1x + 2y = 0 bisa berbentuk x + 2y = 0. Kemudian 

dalam menjelaskan operasi perkalian dan pembagian, angka satu disebut memiliki sifat magis karena 

merupakan elemen identitas perkalian dan ketika membagi bilangan dengan 1 tidak mengubah 

nilainya. Strategi ini bertujuan untuk membuat siswa lebih mudah memahami konsep angka 1 dan 

bagaimana penggunaannya dalam operasi matematika. Guru 1 meyakinkan bahwasanya istilah-

istilah unik tersebut dapat membantu siswa dalam mengingat konsep matematika, sebagaimana 

terlihat dari cuplikan wawancara dengan guru berikut. 

Seorang alumni bercerita mengenai pengalamannya di jenjang SMA, ia bercerita 

bahwasanya meskipun waktu belajar di MTs tidak begitu tertarik dengan matematika, 

ternyata saat SMA ia malah menggunakan istilah unik dari sekolah dulunya (MTs Negeri 4 

Klaten) untuk mengerjakan matematika. Katanya matematika sekarang terlihat lebih mudah 

seperti yang Bapak ajarkan dulu (Wawancara Guru 1 MTs Negeri 4 Klaten). 

Strategi lain yang diterapkan adalah mengubah rumus matematika menjadi lagu sederhana 

agar mudah diingat. Untuk membantu siswa mengingat rumus matematika, guru menggunakan lagu 

sebagai alat bantu pembelajaran. Contohnya, saat mencari FPB dan KPK menggunakan nada lagu 

“Naik Delman”. Dengan menyanyikan rumus dalam bentuk lagu, siswa lebih mudah menghafalnya 

dan merasa lebih antusias dalam belajar. Metode ini terbukti efektif dalam menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan, dilihat dari keaktifan siswa dalam menyanyikan rumus bersama. Hal 

ini sesuai dengan hasil penelitian Pratama et al., (2019) bahwa implementasi hafalan rumus dengan 

menggunakan lagu pada siswa layak digunakan dan menjadikan proses pembelajaran matematika 

menjadi lebih unik, aktif, menyenangkan, dan merupakan hal yang baru bagi siswa. 
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Terkadang, saya juga mengajak siswa untuk bekerja kelompok (diskusi) ketika mengerjakan 

tugas. Tetapi masih jarang dilakukan karena siswa masih banyak yang ketergantungan jika 

sekelompok dengan teman yang lebih pintar (Wawancara Guru 2 MTs Negeri 4 Klaten). 

Dari hasil wawancara Guru 2 di atas, terlihat bahwa guru juga memanfaatkan model 

pembelajaran kooperatif dengan membentuk kelompok diskusi. Tugas kelompok ini bertujuan 

memupuk kolaborasi dan mengurangi kesenjangan pemahaman antarsiswa. Dokumentasi kegiatan 

pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 2 yang menunjukkan diskusi kelompok dalam 

menyelesaikan soal matematika. Hal ini sejalan dengan Musdalifah (2023) yang mengemukakan 

bahwa cara kolaboratif akan memungkinkan siswa untuk saling berkontribusi sehingga setiap 

anggota kelompok dapat mengambil keuntungan dari usaha seluruh anggota, karena mereka 

menyadari bahwa kemampuan seorang dalam kelompok terjalin dengan teman sebaya dan dirinya 

sendiri. Namun, implementasi model pembelajaran kooperatif masih jarang dilakukan karena adanya 

kecenderungan beberapa siswa untuk bergantung pada teman sekelompok yang dianggap lebih 

pintar. Oleh karena itu, guru cenderung lebih sering menerapkan model kontekstual ekspositori. 

Dalam hal ini, guru biasanya meminta siswa mengerjakan soal setelah terlebih dahulu menjelaskan 

materi dan contoh soal. 

 

Gambar 2. Dokumentasi kegiatan berkelompok  

Selain penggunaan pendekatan kontekstual, analogi istilah matematika dengan istilah yang 

lain, menyanyikan rumus matematika, penerapan model kooperatif dan ekspositori, sikap guru yang 

patut diteladani juga menjadi salah satu strategi guru di MTs Negeri 4 Klaten. Berakhlakul karimah 

sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW akan menjadikan guru sebagai panutan yang baik dan 

menciptakan lingkungan belajar yang nyaman. Salah satu contohnya yaitu, guru selalu berusaha 

bersikap positif terhadap siswa dan tidak pernah menganggap mereka sebagai murid yang "bodoh". 

Faktor yang melatarbelakangi siswa tidak bisa mengikuti pembelajaran dengan baik 

seharusnya bisa disikapi guru dengan bijak. Tidak pantas seorang guru mengatakan bahwa 

seorang siswa ‘bodoh’ atau bahkan kata lain yang tidak pantas diucapkan manakala 

menghadapi siswa seperti itu. Mereka sebenarnya juga tidak mau menjadi seperti itu 

(Wawancara Guru 1 MTs Negeri 4 Klaten). 

Dari hasil wawancara dengan guru 1, terlihat bahwa guru memberikan solusi untuk siswa yang 

jarang mengikuti pembelajaran. Pertama yang dilakukan guru adalah memahami latar belakang 

siswa. Dengan pendekatan ini, guru dapat memberikan bimbingan yang lebih sesuai dengan 
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kebutuhan individu siswa. Langkah berikutnya, jika siswa masih mau diberi tugas, maka guru akan 

memberikan tugas mandiri berupa survei/tugas lapangan. Namun, jika siswa sudah tidak bisa diajak 

berkompromi, maka akan diserahkan ke wali kelas maupun guru bimbingan dan konseling sekolah. 

Dalam hal ini, pendektan guru tidak terbatas hanya pada aspek akademik saja, tetapi juga berupaya 

untuk menjangkau aspek sikap dan personal siswa. Dengan pendekatan ini, siswa akan merasa lebih 

dimengerti dan diterima sehingga dapat membangkitkan motivasi, semangat, dan partisipasi aktif 

siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika di kelas (Lansangan et al., 2024).  

Integrasi Teknologi dan Media Pembelajaran   

Meskipun sarana dan prasarana pembelajaran masih terbatas, guru tetap berupaya 

memanfaatkan teknologi yang tersedia untuk mendukung proses pembelajaran. Grup WhatsApp 

digunakan sebagai media komunikasi untuk berkoordinasi dengan siswa, mengirimkan materi 

tambahan, serta memantau tugas harian. Selain itu, e-modul dan buku digital berbasis KTSP 

digunakan sebagai sumber belajar utama dengan penyesuaian terhadap karakteristik Kurikulum 

Merdeka. Penggunaan proyektor atau LCD masih relatif terbatas karena keterbatasan fasilitas yang 

tersedia. Namun demikian, pada kelas unggulan, keberadaan Smart TV telah dimanfaatkan untuk 

menampilkan video pembelajaran interaktif. Sekolah juga menyediakan Smart TV di ruang aula 

yang dapat digunakan secara bergantian oleh guru dan siswa. Pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran dinilai mampu meningkatkan motivasi belajar siswa di era digital, sehingga media 

berbasis teknologi relevan untuk diterapkan dalam proses pembelajaran (Bahruddin & Hatta, 2024). 

Tantangan dalam Pembelajaran 

Di balik berbagai upaya inovatif tersebut, proses pembelajaran masih menghadapi sejumlah 

tantangan. Keterbatasan sarana dan prasarana, seperti minimnya proyektor serta belum meratanya 

akses teknologi di setiap kelas, menyebabkan guru mengalami kesulitan dalam menerapkan 

pembelajaran berbasis multimedia. Selain itu, tingginya beban administratif dan terbatasnya jumlah 

guru mengakibatkan waktu persiapan pembelajaran menjadi kurang optimal, terutama pada masa 

transisi penerapan Kurikulum Merdeka. Dampak pandemi Covid-19 juga masih dirasakan, 

khususnya pada siswa kelas VII dan IX yang memiliki kelemahan dalam pemahaman konsep dasar 

matematika akibat pembelajaran daring yang kurang efektif. 

Guru 2 selaku pengampu kelas mengungkapkan bahwa “pemahaman siswa mengenai konsep 

dasar matematika berkurang akibat pandemi Covid-19, karena saat mereka masih berada di jenjang 

SD pembelajaran dilakukan secara daring dan sebagian siswa justru lebih banyak menggunakan 

gawai untuk bermain game.” Faktor eksternal seperti kecanduan game online turut memengaruhi 

konsentrasi dan motivasi belajar siswa. Guru menyatakan bahwa kebiasaan tersebut menyebabkan 

siswa sulit fokus dan kurang tertarik pada materi matematika yang bersifat abstrak. Kondisi ini 

diperparah oleh rendahnya minat intrinsik siswa terhadap matematika, terutama ketika dihadapkan 
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pada soal-soal numerik yang kompleks. Tantangan yang ditemukan di MTs Negeri 4 Klaten tersebut 

sejalan dengan temuan Niswah dan Malasari (2023) yang menyatakan bahwa rendahnya motivasi 

belajar dan persepsi negatif siswa terhadap matematika dipengaruhi oleh berbagai faktor internal 

maupun eksternal.  

Hasil Belajar dan Implikasi 

Berdasarkan data asesmen sumatif kelas VIII, diketahui bahwa sebanyak 122 dari 169 siswa 

berada pada rentang nilai 60–69, sedangkan hanya satu siswa yang memperoleh nilai di atas 90. Nilai 

rata-rata kelas sebesar 67,26 masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan, yaitu 74. Hasil ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan masih 

perlu disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Analisis lebih lanjut menunjukkan 

bahwa siswa pada kelas A dan B cenderung lebih aktif dibandingkan kelas lainnya, meskipun secara 

umum partisipasi siswa dalam menjawab pertanyaan guru masih tergolong rendah. Temuan ini 

menegaskan pentingnya penerapan pendekatan pembelajaran yang lebih personal, adaptif, dan 

kontekstual guna mengakomodasi keberagaman kemampuan dan kebutuhan belajar siswa. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian, guru di MTs Negeri 4 Klaten telah menunjukkan komitmen 

yang baik dalam meningkatkan motivasi belajar siswa melalui berbagai strategi pembelajaran kreatif. 

Strategi yang diterapkan meliputi penggunaan istilah-istilah kreatif dalam menjelaskan konsep 

matematika, pemanfaatan nyanyian untuk membantu siswa menghafal rumus, pemberian cerita 

kontekstual sebelum pembelajaran dimulai, serta pendekatan personal dengan memahami latar 

belakang siswa. Selain itu, sikap guru yang menghargai setiap siswa tanpa memberi label negatif, 

seperti menganggap siswa “bodoh”, turut berkontribusi dalam membangun kepercayaan diri dan 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Meskipun demikian, berbagai tantangan struktural, seperti 

keterbatasan sarana dan prasarana serta pengaruh lingkungan eksternal, masih memerlukan perhatian 

dan intervensi yang lebih sistematis. 

Oleh karena itu, beberapa rekomendasi dapat dipertimbangkan. Pertama, sekolah perlu 

meningkatkan ketersediaan fasilitas teknologi pembelajaran, seperti proyektor dan LCD, serta 

menyelenggarakan pelatihan bagi guru agar mampu mengoptimalkan pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran. Kedua, diperlukan kolaborasi antara sekolah dan orang tua untuk mengontrol 

kebiasaan bermain game online serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di rumah 

maupun di lingkungan sekitar siswa. Ketiga, penerapan model pembelajaran berbasis proyek 

(Project-Based Learning) secara lebih intensif dapat membantu siswa memahami relevansi 

matematika dalam kehidupan nyata. Keempat, pelatihan berkala mengenai metode pembelajaran 

aktif dan asesmen diagnostik perlu diberikan kepada guru agar mampu mengidentifikasi kesenjangan 

pemahaman siswa sejak dini. Dengan implementasi rekomendasi tersebut, diharapkan motivasi dan 
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hasil belajar matematika siswa di MTs Negeri 4 Klaten dapat meningkat secara signifikan sekaligus 

membangun fondasi akademik yang lebih kuat untuk menghadapi jenjang pendidikan berikutnya. 
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